Uni versitas Indonesia Library >> U - Skripsi Menbership

Mencari keadilan: gerakan protes masyarakat Pamanoekan dan Tjiasem
serta dampaknya bagi Karesidenan Krawang 1901-1930 = Seeking
justice: the protest movement of the Pamanoekan and Tjiasem
(igrgomunltles and their impact on the residency of the Krawang 1901-

Tommy Dwiguna, author
Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20494807& lokasi=lokal

Pada abad ke-20 banyak terjadi gerakan protes di beberapa daerah terhadap pemerintah kolonial, terutama
dibeberapa daerah tanah partikelir di ommelanden Batavia. Hal ini diakibatkan oleh berbagai macam
persoalan, salah satunya adalah kenaikan pajak disaat taraf hidup masyarakat miskin jauh lebih banyak.
Salah satu kasus terjadi di wilayah Pamanoekan dan Tjiasem yang terletak di wilayah Kabupaten Krawang
pada 1901 dan Karesidenan Krawang setelah alih status wilayah pada 1925. Dalam kasus di wilayah
Karesidenan Krawang, Pamanoekan dan Tjiasem menjadi tempat terjadinya gerakan protes karena
masyarakat disana hidup sangat miskin dan sangat memprihatinkan. Selain itu disana masyarakatnya derajat
pendidikannya rendah ditunjukkan dengan buta huruf dan tidak bisa berhitung, ditambah menyebarnya
wabah kolera karena sanitasi yang buruk. Akhirnya, Masyarakat berbondong bondong ke rumah pejabat
berwenang untuk mengajukan protes dalam rangka mencari keadilan atas penerapan kebijakan yang sangat
merugikan bagi mereka. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah, metode ini
meliputi heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi.Hasil dari penelitian ini adalah bagaimana
masyarakat melakukan tindakan pasca diterapkannya kebijakan yang merugikan mereka, tindakan ini
cenderung terstruktur dengan baik dan mendapatkan respon pula oleh pemerintah kolonial. Selain itu
menarik untuk diketahui selanjutnya bahwa kehidupan masyarakat yang sangat berbeda terlihat jelas
sebelum gerakan protes dan sesudah gerakan protes berlangsung. Masyarakat menjadi cenderung lebih
sejahtera terlebih setelah dampak politik etis sangat terasa di wilayah Karesidenan Krawang.
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In the 20th century there were many protest movementsin several regions against the colonial government,
especially in some areas of private land in the Bataviaommelanden. Thisis caused by various reasons, one
of which isatax increase. This case occurred in the Pamanoekan and Tjiasem areas located in the Krawang
Regency areain 1901 and the Krawang Residency after the status transfer in 1925. In the case of protest
movements that took place in the Pamanoekan region and Tjiasem communities flocked to the homes of the
authoritiesto file protests in order seek justice for the application of policies that are very detrimental to
them. The method used in this study is the historical method, this method includes heuristics, criticism,
interpretation, and historiography. The results of this study are how people take action after the
implementation of policies that harm them, these actions tend to be well structured and get a response from
the colonial government. It is also interesting to know further that the lives of very different people were
clearly seen before the protest movement and after the protest movement took place. Communities tend to
be more flowing after the protest movement takes place.
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